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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian di Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi 
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Lampiran 3 Surat Hasil Determinasi di Laboratorium Medanense USU 
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Lampiran 4 Surat Bebas Pemakaian Alat Laboratorium Farmasi Poltekkes Medan 
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Lampiran 5 Ethical Clearance 
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Lampiran 6 Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI 

 



61 

 

Lampiran 7 Bahan Penelitian 

 

 
 

Lampiran 8 Alat Penelitian 

 
Peralatan Laboratorium 

 

Alat maserasi Lemari pengering 

 

Ayakan Mesh 12 Ayakan Mesh 14 Mesin pencetak tablet 

 

Flow Tester 

 

Alat perapian 

 

Desintegration tablet tester 
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Friabillity tester 

 
 

Hardness tester 

 

Jangka sorong 
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Lampiran 9 Proses Pembuatan Ekstrak Kunyit (Curcuma longa L.) 

 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Kunyit yang telah disortasi 

basah, kemudian diiris 

secara melintang dengan 

diameter 2cm. Setelah itu, 

kunyit dikeringkan dengan 

cara dijemur di bawah 

panas matahari selama 

kurang-lebih 48 jam. 

Kunyit yang telah kering 

disebukkan dengan cara 

diblender. 

2. 

 

Kunyit ditimbang sesuai 

dengan kebutuhan, 

kemudian dimasukkan ke 

dalam toples maserasi 

yang kedap udara lalu 

dilarutkan dengan 75 

bagian cairan penyari 

(etanol 96%), kemudian 

setelah empat hari, cairan 

diganti dengan 25 bagian 

sisanya. 

3. 

 

Dilakukan perendaman 

selama tujuh hari (empat 

hari pertama dan tiga hari 

kedua dengan perlakuan 

yang sama) hingga 

diperoleh cairan pekat 

seperti di gambar. 

4. 

 

Setelah proses 

perendaman selesai, saring 

cairan penyari dengan 

kertas saring lalu 

dimasukkan ke dalam 

botol untuk menampung 

filtratnya. 
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5.  

 

Filtrat kemudian disimpan 

di botol kaca yang kedap 

udara dan terlindung dari 

sinar matahari agar zat 

aktif yang terkandung 

tidak rusak. 

6. 

 

Ekstrak kunyit yang 

didapat kemudian 

dievaporasi dengan cara 

waterbath dengan suhu 

60oC hingga ekstrak 

mengental 

7. 

 

Apabila ekstrak telah 

mengental, proses 

waterbath dihentikan. 

8. 

 

Ekstrak kental yang 

didapatkan kemudian 

disimpan dalam wadah 

toples kaca yang kedap 

udara dan terlindung dari 

sinar matahari untuk 

menjaga kemurnian zat 

aktif yang didapatkan, 

kemudian ekstrak 

ditimbang dan dihitung 

rendemennya. 
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Lampiran 10 Proses Pembuatan Granul Tablet Hisap 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Timbang semua bahan yang 

diperlukan sesuai dengan 

formula yang telah ditetapkan. 

2. 

 

Timbang ekstrak kental kunyit 

yang diperlukan. 

3. 

 

Membuat mucilago amily 

dengan cara: Sediakan 

cawan porselen yang 

kemudian diisi aquadest 

sebanyak 20 ml, lalu 

masukkan amilum manihot 

yang telah ditimbang 

sebanyak 5g. Suspensikan 

hingga merata di atas api 

bebas kecil (lampu spiritus) 

sambil diaduk-aduk hingga 

diperoleh masa yang kental 

dan transparan. 

 

4. 

 

Dalam lumpang, masukkan 

sebagian bahan pengisi 

(mannitol/laktosa), kemudian 

masukkan ekstrak etanol sedikit 

demi sedikit hingga homogen, 

lalu masukkan bahan pengisi 

sisanya. Setelah semuanya 

homogen, masukkan asam 

askorbat lalu aduk rata. 
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5. 

 

Setelah semua bahan tercampur 

rata, tambahkan mucilago 

amily sedikit demi sedikit 

hingga terbentuk massa granul 

basah yang kompak 

6. 

 

Massa granul yang telah 

kompak namun tidak terlalu 

basah, kemudian ayak. 

7. 

 

Setelah kompak, ayak 

menggunakan mesh 12 hingga 

tebentuk massa granul basah 

seperti di gambar. 

8. 

 

Granul dikeringkan selama 24 

jam di lemari pengering. 
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9. 

 

Granul kering diayak kembali 

dengan ayakan mesh 14. 

10. 

 

Granul kering yang sudah jadi 

ditimbang kemudian masukkan 

ke dalam wadah yang tertutup 

rapat dan kedap udara hingga 

proses evaluasi granul 

dilakukan. 
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Lampiran 11 Proses Preformulasi Granul 

No. Gambar Keterangan 

1. 

 

Proses evaluasi sudut diam 

dan kecepatan alir granul 

2. 

 

Proses evaluasi indeks tab 

granul 

 

Lampiran 12 Proses Pencetakkan tablet 
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Lampiran 13 Evaluasi Organoleptis Tablet 

Hari ke-1 

     

Hari ke-7 

     

Hari ke-14 
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Lampiran 14 Evaluasi Keseragaman Ukuran Tablet 

 

Formula 1 Formula 2 

    

 

  

Formula 3 Formula 4 

      

Formula 5    
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Lampiran 15 Evaluasi Keseragaman Ukuran Tablet 

Formula 1 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 
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Formula 2 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 
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Formula 3 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 
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Formula 4 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 
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Formula 5 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 
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Lampiran 16 Evaluasi Friabilitas Tablet 

 

 

Formula 1 

Sebelum Friabilitas Setelah Friabilitas 

Hari ke-7 

  

Hari ke-14 
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Formula 2 

Sebelum Friabilitas Setelah Friabilitas 

Hari ke-7 

  

Hari ke-14 

  

 

Formula 3 

Sebelum Friabilitas Setelah Friabilitas 

Hari ke-7 

  

Hari ke-14 
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Formula 4 

Sebelum Friabilitas Setelah Friabilitas 

Hari ke-7 

  

Hari ke-14 

  

 

Formula 5 

Sebelum Friabilitas Setelah Friabilitas 

Hari ke-7 

  

Hari ke-14 
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Lampiran 17 Evaluasi Kekerasan Tablet 

 

Formula 1 

Hari ke-1 

     

Hari ke-7 

     

Hari ke-14 

     

Formula 2 

Hari ke-1 

     

Hari ke-7 

     

Hari ke-14 
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Formula 3 

Hari ke-1 

     

Hari ke-7 

     

Hari ke-14 

     

Formula 4 

Hari ke-1 

     

Hari ke-7 

     

Hari ke-14 
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Formula 5 

Hari ke-1 

     

Hari ke-7 

     

Hari ke-14 

     

 

 




